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ABSTRAK

Lia, Tanzila. 2013. Mekanisme Pembiayaan Kepemilikan Emas pada Produk
BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. Tugas Akhir
Mahasiswa D3 Perbankan Syariah STAIN Pekalongan. Kata Kunci: Pembiayaan
Cicil Emas.

Emas mempunyai berbagai aspek yang menyentuh kebutuhan manusia,
selain memiliki nilai estetis yang tinggi juga merupakan jenis investasi yang
nilainya sangat stabil, likuid, dan aman secara riil. Harganya yang dalam jangka
panjang mengalami kenaikan sebenarnya sudah cukup untuk menyimpulkan
bahwa berinvestasi dalam bentuk emas secara konsisten dari waktu ke waktu
sangat menguntungkan. Bagi sebagian orang emas lantakan (batangan) bukan
barang murah yang bisa dibeli dengan cara tunai, menyikapi hal tersebut Bank
Syariah Mandiri Cabang Pekalongan meluncurkan produk investasi berupa
pembiayaan BSM Cicil Emas untuk memudahkan masyarakat berinvestasi dalam
bentuk emas batangan dengan cara mengangsur. Dalam Tugas akhir ini terdapat 2
rumusan masalah antara lain : (1) bagaimana mekanisme pembiayaan kepemilikan
emas pada produk BSM cicil emas (2) bagaimana perhitungan angsuran
pembiayaan kepemilikan emas pada produk BSM Cicil Emas di Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan. Dengan tujuan untuk mengetahui mekanisme
pembiayaan kepemilikan emas dan perhitungan angsurannya yang diterapkan di
Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan .

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field researsch) dengan lokasi
di BSM cabang Pekalongan, dengan pendekatan kualitatif. Sumber data berupa
data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan
interview dan observasi, sedangkan untuk data sekunder dengan dokumentasi.
Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif,

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mekanisme
pembiayaan kepemilikan emas yang diterapkan Bank Syariah Mandiri cabang
Pekalongan diawali dengan pengajuan permohonan sampai tahap pelunasan.
Penerapan akad murabahah dan rahn pada pembiayaan kepemilikan emas di
BSM sudah sesuai dengan fatwa DSN No.77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli
emas secara tidak tunai. Emas yang dibeli dijadikan jaminan (marhun) dan akan
diserahkan kepada nasabah setelah nasabah melunasi kewajibanya. BSM dalam
menerapkan perhitungan angsuran pembiayaan kepemilikan emas pada produk
BSM Cicil Emas dengan menggunakan metode angsuran pokok dan margin
merata tetap (flaz). Sehingga nasabah dapat mengangsur pembiayaan secara tetap
sampai jatuh tempo pembiayaan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang )

Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya usia, maka
produktivitas seseorang akan terus mengalami penurunan. Demikian pula
dengan tingkat ekonomi yang tidak pernah bisa diperkirakan sehingga
memungkinkan suatu saat penghasilan bisa jauh lebih kecil dari
pengeluaran. Belum lagi kebutuhan-kebutuhan yang cenderung mengalami
peningkatan. Semua faktor tersebut membuat investasi sangat penting
dilakukan.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Lugman ayat 34, Allah
secara tegas menyatakan bahwa tiada seorang-pun yang dapat mengetahui
apa yang akan diperbuat dan diusahakannya, serta peristiwa yang akan
terjadi pada esok hari. Sehingga dengan ajarail tersebut seluruh manusia

diperintahkan melakukan investasi.

& =4
P - /,i’,a . g /’// 77/.9,4: wo S {.a; S P
(S HJS LAJ gl&)}“ Lgl.c/}alagjcﬁ:z.“ _’Jﬂj :LCL».J‘ rl{; so e ] Ql
R AR A A AT P SR AL A
ade Al o) gl o)l 6L Pds (o a5 G e Cowess 13 g

Artinya : “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari kiamat, dan Dialah yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun .
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakanya besok. dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Lugman: 34)




Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva
yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan
mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan datang.‘Keuntungan
dari investasi umumnya tidak digunakan dalam waktu dekat, melainkan
pada penggunaan jangka panjang. Investasi sendiri bermacam-macam
bentuknya, antara lain tabungan, deposito, saham, properti, barang-barang
koleksi, mata uang asing, obligasi dan sekarang yang semakin populer
adalah investasi dalam bentuk emas.! Masing-masing investasi tersebut
memiliki nilai lebih dan kurang, meskipun demikian dikatakan bahwa
investasi yang paling aman adalah berinvestasi dalam bentuk emas

Emas adalah salah satu sarana investasi yang bisa dikatakan relatif
aman. Harga emas yang terus mengalami kenaikan sebenarnya sudah
cukup untuk menyimpulkan bahwa berinvestasi dalam bentuk emas secara
konsisten dari waktu kewaktu sebenarnya sangat menéuntungkan, ini yang
menyebabkan emas menjadi salah satu instrumen investasi untuk disimpan
dari pada uang tunai. Selain itu emas Juga mempunyai berbagai aspek yang
menyentuh kebutuhan manuéia disamping mempunyai nilai estetis yang
tinggi juga merupakan jenis investasi yang nilainya stabil, likuid, dan
aman secara riil. *

Sebetulnya banyak orang yang sudah menyadari bahwa emas
adalah sarana investasi jangka panjang yang mampu menyelamatkan

kekayaan dari ancaman inflasi. Namun sampai saat ini masih sedikit yang

'Indah Yuliana, Investasi Produk Perbankan Syariah, (Malang :UIN-Maliki Press,2010),
hlm. 25.
? Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta : Mediakita, 2004), him. 185.




melalukan investasi emas secara benar. Banyak orang melakukan investasi
emas dengan membeli perhiasan emas, hal itu memang tidak salah tetapi
keuntungan yang didapatkan akan lebih kecil jika dibandingkan investasi
dengan membeli emés batangan. Namun sebagian masyarakat memandang
harga emas batangan yang relatif mahal sehingga tidak banyak orang
mampu untuk membelinya secara tunai.

Menyikapi hal tersebut banyak institusi perbankan syariah atau
lembaga-lembaga keuangan syériah lainnya yang menawarkan produk
pembiayaan kepemilikan emas, produk yang memberi kesempatan
masyarakat memiliki emas batangan secara angsuran. Perbankan syariah
dalam mengeluarkan produk pembiayaan kepemilikan emas berdasarkan
fatwa DSN No.77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak
tunai dan surat persetujuan dari Bank Indonesia No. 14/16/DPbS

Bank syariah mandiri cabang Pekalongan sebagai salah satu bank
syariah nasional juga ikut serta mengeluarkan fasilitas pembiayaan untuk
berinvestasi emas batangan secara angsuran. Bank syariah mandiri atau
biasa disebut BSM memang bukan bank syariah pertama yang membuka
cabang di Pekalongan, tetapi produk-produk yang ditawarkan bisa
bérsaing dengan produk-produk di bank Syariah lain.

BSM membuka cabang di Pekalongan sejak tahun 2000 hingga
sekarang sudah tiga belas tahun beroperasional di Pekalongan BSM terus

mengeluarkan produk-produk baru yang kompetitif untuk memenuhi

 BSM Cicil emas, fatwa DSN MUI, http://www.syariahmandiri.co.id/2013/03/bsm-
luncurkan-cicil-emas/, diakses tanggal 3 mei 2013.




kebutuhan para nasabahnya, termasuk produk pembiayaan kepemilikan
emas yang belum lama ini diluncurkan oleh BSM yakni merupakan
produk pembiayaan yang memudahkan masyar-akat berinvestasi emas
secara angsuran, diharapkan dengan emas yang di cicil sebagai investasi
ini dapat mewujudkan perencanaan pada masa yang akan datang.

Seperti yang kita ketahui, berinvestasi dengan menggunakan emas
saat ini dinilai paling mudah dan menguntungkan dibandingkan dengan
opsi yang lain. Hal ini dikarenakan adanya permintaan emas yang selalu
naik dan harga emas yang dalam jangka panjang cenderung mengalami
peningkatan, hal tersebut dapat dilihat dari data berikut:*

Gambar 1.1

Perkembangan harga emas tahun 2009-2013
(Rp.Ribu)

Pérkembangan Harga Emas
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Sumber : www.logammulia.com

Produk pembiayaan kepemilikan emas atau yang disebut BSM

Cicil Emas merupakan produk Jinancing atau pembiayaan konsumtif yang

+ http://www.logammulia.com/Grafik Harea emas/kenaikan-harga-emas-dari-tahun-ke-
tahun/. diakses pada tanggal 3 mei 2013.




diberikan untuk membeli emas batangan dengan cara diangsur setiap bulan
dengan menggunakan akad murabahah dan rahn, dimana dalam
peluncuran produk ini bertujuan memuda!lkan kepemilikan emas bagi
masyarakat yang merupakan investasi jangka panjang. Tentunya
pembiayaan kepemilikan emas tersebut harus memenuhi kualifikasi
tertentu, seperti mekanisme pembiayaan dan metode perhitungan angsuran
yang digunakan dalam produk tersebut. Oleh karena itu penulis
mengambil judul “Mekanisme Pembiayaan Kepemilikan Emas Pada

Produk Bsm Cicil Emas Di Bank Syariah Mandiri Cabang

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mekanisme pembiayaan kepemilikan emas pada Produk
BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan ?
2. Bagaimana metode perhitungan angsuran pembiayaan kepemilikan
emas pada Produk BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang

Pekalongan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada masalah di atas, maka tujuan penulisan yang

hendak dicapai adalah:




a. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan kepemilikan emas pada
Produk BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan. -

b. Untuk mengetahui perhitungan angsuran dalam pembiayaan
kepemilikan emas pada Produk BSM Cicil Emas di Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian atau penulisan tugas akhir ini adalah:
a. Secara Teoritis
1) Memberikan kontribusi keilmuan yang mengkaji tentang
pembiayaan kepemilikan emas kepada penulis yang akan
datang,

2) Menambah perbendaharaan pustaka sehingga dapat digunakan
pembaca sebagai tambahan informasi.

b. Secara Praktis
1) Untuk menambah wawasan bagi penulis pada khususnya dan

pembaca pada umumnya. |
2) Dapat digunakan masyarakat sebagai media informasi dan
acuan untuk mengetahui mekanisme pembiayaan kepemilikan

emas pada Produk BSM Cicil Emas.




D. Penegasan Istilah
Penegasan istilah ini perlu karena untuk menghindari
kesalahpahaman terhadap judul ‘ tugas akhir, sehingga penulis perlu
menegaskan beberapa istilah, antara lain:
1) Mekanisme
Mekanisme adalah suatu cara yang digunakan untuk mengelola
suatu usaha atau kegiatan tertentu.’
2) Pembiayaan
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan berdasarkan akad
mudharabah, musyarakah, atau dengan akad lainnya berdasarkan
prinsip bagi hasil.®
3) Emas
Emas adalah Logam mulia berwarna kuning yang dapat ditempa
dan dibentuk.”
4) Produk
Produk adalah Hasil, yang dihasilkan berupa barang konkrit
maupun abstrak.® |
5) BSM Cicil emas
BSM Cicil Emas adalah Produk yang diluncurkan oleh Bank

Syariah Mandiri untuk pembiayaan kepemilikan emas.’

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai
Pustaka 1993), him. 460

% Muhammad » Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta : Ekonosia, 2004), him. 188.

Depan’cemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai
Pustaka, 1993), hlm. 365.

¢ J.S Badudu, Kamus Kata-kata Ser apan Asing dalam Bahasa Indonesia. (Jakarta : Buku
Kompas, 2003), him. 286




6) Bank Syariah

Bank Syariah biasa disebut juga dengan Bank Islam adalah
lembaga keuangan/perban!can yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat
islam.'°

Dari istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa mekanisme
pembiayaan kepemilikan emas pada produk BSM cicil emas adalah
penerapan pembiayaan antara bank dan nasabah untuk membiayai
pembelian emas (konsumtif) dengan menggunakan akad sesuai dengan

ketentuan bank.

E. Telaah Pustaka
1. Penelitan Terdahulu
Untuk menghindari penelitian terhadap objek yang sama atau
pengulangan terhadap suatu penelitian yang sama, serta menghindari
anggapan plagiasi terhadap karya tertentu maka perlu dilakukan review
terhadap kajian yang pernah ada, maka dalam penelitian ini penulis
meninjau dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk
dijadikan acuan dalam pembahasan masalah, diantaranya adalah :
Pertama, penelitian yang dilakukan Ahmad Saputra dengan judul

“implementasi investasi logam mulia pada Bisnis Gadai Syariah Mega

? Bank Syariah Mandiri, kepemilikan emas, www.syariahmandiri.co.id,, terakhir diakses 20
April 2013, jam 15.00 WIB
R Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2004)

him.13.
/




tahun 2010”!! penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif, mengemukakan bahwa investasi
logam mulia pada ‘Bisnis Gadai Syariah sudah sesuai dengan prinsip
syariah, dengan menggunakan akad gard (pinjaman) dan ijarah (sewa)
dan objek yang djadikan marhun (Jaminan) berupa logam mulia (emas)
baik batangan maupun perhiasan. Sedangan dalam penelitian ini penulis
membahas tentang mekanisme pembiayaan kepemilikan emas yang di
terapkan oleh bank syariah mandiri cabang pekalongan.

Kedua penelitian yang dilakukan Tri Windarti Cahyaningrum
dengan judul “prosedur pembiayaan logam mulia (murabahah logam
mulia untuk investasi abadi pada Perum Pegadaian Syariah (Unit
Layanan Gadai Gadai Syariah Ngabean”'? mengemukakan bahwa
pembiayaan logam mulia dj Pegadaian Syariah dapat dilakukan secara
tunai dan atau angsuran dalam jangka waktu tertentu dengan
menggunakan akad murabahah dan rahn. Penelitian ini lebih membahas
tentang pelaksanan pembiayaan logam mulia di pegadaian. Mungkin
ada kesamaan antara penelitian dengan Tri Windarti Cahyaningrum
dengan yang diteliti penulis, yakni sama-sama membahas tentang
pembiayaan logam mulia atau emas hanya saja penulis memilih bank

syariah sebagai tempat studi kasusnya.

" Ahmad Saputra, “Implementasi investasi Logam Mulia pada Bisnis Gadai Syariah Mega”
(akarta:  Universitas Islam Negeri  Syarif Hidayatullah) ~ Skripsi tidak diterbitkan.
http://google.co.id/Ahmad Saputra./2010/27/09/. (27 sepetember 2010), diakses pada tanggal 15
Juli 2013, ’

“Tri Windarti Cahyaningrum, “Prosedur pembiayaan MULIA (Murabahah Logam Mulia
untuk investasi Abadi pada Perum Pegadaian Syariah (Unit Layanan Gadai Syariah Ngabean)”,
(Digital Library Universitas Sebelas Maret), Diakses pada tanggal 15 juli 2013.
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Ketiga, Tugas akhir 2011 “implementasi investasi syariah berbasis
dinar di gerai dinar darul mustagim Pekalongan™'® oleh Nur Hayati
yang membal_las tentang investasi berupa fisik koin dinar (emas) dan
dirham (perak) yang berguna sebagai investasi yang menjaga kestabilan
dan berbentuk tabungan simpanan yang jelas, aman da terhindar dari
riba.

Keempat, penelitan yang dilakukan Rindi Antika Rosnia dengan
judul “investasi berkebun emas dalam perspektif ekonomi Islam (studi
pada PT Bank Rakyat Indonesia) tahun 2010, dengan menggunakan
metodologi  penelitan lapangan dengan pendekatan kualitatif,
Mengemukakan bahwa investasi berkebun emas di BRI sudah sesuai
dengan kaidah syariah Islam karean tidak bertentangan dengan rambu-
rambu berinvestasi dalam syariah yakni terbebas dari riba, gharar dan
maysir.

Kelima, penelitian yang dilakukan Mukhlas dengan judul
“implementasi gadai syariah dengan akad murabahah dan rahn (studi di
pegadaian Syariah Cabang Mlati Sleman Yogyakarta) tahun 2010,

dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pelaksanaan pembiayaan Mulia

di Pegadaian Syariah Cabang Mlati Sleman Yogyakarta dengan akad

B Nur Hayati, “Implementasi investasi syariah berbasis dinar di Gerai Dinar Darul

Mustaqim Pekalongan” Tugas Akhir (STAIN Pekalongan : 2011).

" Rindi Antika Rosnia, “Investasi Berkebun Emas Dalam Perspektif Ekonomi Islam " (Studi
Pada PT Bank Rakyat Indonesia),(Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah) Skripsi
tidak diterbitkan._http:/google.co.id/ Rindi Antika Rosnia./2010/24/09/ (24 September 2010),
Diakses pada tanggal 15 Agustus 2013.

15Mukhlas, “Implementasi gadai syariah dengan akad murabahah dan rahn Studi di
Pegadaian Syariah cabang Mlati Sleman Yogyakarta”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret),
Skripsi tidak diterbitkan. http://google.co.id/Mukhlas./2010/11/06/. (11 juni 2010), diakses pada
tanggal 15 juli 2013.
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murbahah dan rahn telah sesuai dengan hukum Islam dan pegadaian
telah menerapkan kaidah-kaidah hukum Islam seperti terlihat dalam
persyara}tan yang sederhana, prosedur mudah, akad secara tertulis,
pembiayaan/hutang dengan jaminan barang yang sudah dibeli, tidak
dipungut bunga, keuntungan/margin jelas dan pembiayaan tidak
mengandung ghara;.

Terinpirasi dari hasil penelitian tersebut di atas, penulis tertarik
untuk membuat judul penelitian yang berbeda dari penelitian yang
sudah pernah dilakukan. Perbedaan antara penelitian-penelitian yang
telah dipaparkan di atas dengan yang penulis teliti adalah dalam
penelitiannya penulis lebih membahas tentang mekanisme pembiayaan
kepemilikan emas di bank syariah, disamping itu penulis juga

membahas metode perhitungan angsuran apa yang digunakan dalam

- pembiayaan kepemilikan emas. Dalam hal ini penulis memilih BSM

Cabang Pekalongan sebagai tempat studi kasusnya.

. Kerangka Teori

Pembiayaan secara luas berarti Jfinancing,yaitu pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit
pembiayaan dipakai untuk mendifinisikan pendanaan yang dilakukan

oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah. '®

260.

16 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2005), him.
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Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
pertama produk penyaluran dana, kedua produk penghimpunan dana,
kgtiga produk yang berkaitan dengan jasa yang diberikan perbankan
kepada nasabahnya. Dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara
garis besar produk pembiayaan syariah terbagi kedalam tiga kategori
yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunanya, diantaranya yaitu :!”

1) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang
dilakukan dengan prinsip jual beli.

2) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa
dilakukan dengan prinsip sewa.

3) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerjasama
yang ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa
dengan prinsip bagi hasil.

Seperti halnya pada produk pembiayaan kepemilikan emas ini yang
menggunakan prinsip jual beli (Murabahah), Murabahah didefinisikan
sebagai penjualan barang seharga biaya atau harga pokok (cost) barang
ditambah mark-up atau margin keuntungan yang disepakati.
Karakteristik murabahah adalah bahwa penjual harus memberitahu
pembeli mengenai harga pembelian produk dan menyatakan jumlah
keuntungan yang ditambahkan pada biaya (cost) tersebut.'®

Untuk  mempermudah  pelaksanaan pembiayaan  biasanya

diperlukan juga akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan

"7 Adimarwan karim, Bank Islam, (PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him.97.
e Wiroso, SE, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta : UII Press, 2005), him. 13.
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untuk mencari keuntungan namun, ditujukan untuk mempermudah
pelaksanaan pembiayaan. Meskipun demikian, dalam akad pelengkap
ini dibolehkan untuk meminta pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk melaksanakan akad ini. Besarnya pengganti biaya ini sekedar
untuk menutupi biaya yang benar-benar timbul. Dalam hal ini akad
rahn sebagai akad pelengkap dimana tujuan rahn sebagai tambahan
(jaminan/collateral) terhadap produk lain seperti dalam pembiayaan
murabahah. Bank dapat menahan barang nasabah sebagai konsekuensi
akad tersebut.!”

Bank sebagai pemberi dana dalam melakukan penilaian
permohonan pembiayaan akan memperhatikan beberapa prinsip utama
yang berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan calon peminjam
pembiyaan. Untuk itu prinsip-prinsip pemberian pembiayaan yang
digunakan adalah prinsip 5C yang meliputj :°

1. Character (kérakter)

2. Capital (modal)
3. Capacity (kemampuan)
4. Collateral (jaminan)

5. Conditin of economy (kondisi ekonomi)
Produk dan jasa keuangan bank syariah tidak lepas dari jenis akad
yang digunakan. Jenis akad yang digunakan oleh suatu produk biasanya

melekat pada produk tersebut. Seperti halnya pembiayaan kepemilikan

" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik, (Jakarta : Gema Insani
Press, 2001), him.130
*Muhammad , Manajemen Bank Syariah, (yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2005) him. 304,
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emas ini yang menggunakan akad yang berbeda sesuai ketentuan bank
yang bersangkutan.?!
F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam tugas akhir ini adalah penelitian lapangan
(field research). Jadi data-data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mencatat dan
mengumpulkan data dan informasi yang ditemukan di Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan yaitu melihat mekanisme pembiayaan
kepemilikan emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.
b.Pendekatan dalam Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis pendekatan
kualitatif. Dalam hal ini penulis mendeskripsikan data-data hasil
penelitian dengan menggunakan kata-kata atau kalimat untuk
menggambarkan hasil penelitian.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat ukur

pengambilan data langsung pada subjek dengan sumber informasi

u Askarya, Adkad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007),
hlm.35.
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yang dicari.”? Sumber data primer dilakukan untuk mendapatkan
informasi-informasi terkait mekanisme pembiayaan kepemiikan
emas pada produk BSM cicil emas di Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan. Sumber data primer ini diperoleh penulis melalui
wawancara langsung (interview) dengan narasumber yaitu dengan
bagian Officer gadai dan bagian SDI di Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoieh dari subjek penelitian.”® Dalam
penilitian ini sumber data sekunder meliputi berbagai referensi yang
memuat berbagai informasi tentang mekanisme pembiayaan BSM
cicil emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. Referensi
tersebut berupa data dokumentasi seperti  arsip-arsip form
pembiayaan BSM cicil emas, serta brosur atau panduan pembiayaan
BSM cicil emas yang biasanya disediakan oleh Customer service di
Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. Selain itu penulis juga
menggali data yang diperoleh dari sumber-sumber lain, seperti
pustaka berupa buku-buku atau informasi-informasi lain yang secara
crat memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas oleh penulis

sebagai pendukung kelengkapan data.

*? Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him.91.
* Ibid. Him. 91
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan
langsung di lapangan.?* Perolehan data melalui survey langsung ke
kantor Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan, dengan
mengamati dan mencatat infotmaéi yang diperoleh dari subjek
penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan mekanisme pembiyaan kepemilikan emas dan
metode perhitungan angsuran pembiayaan kepemilikan emas pada
produk BSM cicil emas yang diterapkan di Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan.

b. Interview

Interview merupakan tanya jawab dengan kelompok elite
‘tertentu, misalnya dengan pimpinan perusahaan atau kantor tertentu,
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
kebijakan-kebijakan peniing suatu perusahaan.”® Dalam hal inj
penulis bertanya langsung kepada pihak yang mempunyai wewenang
dan berhubungan langsung terkait dengan mekanisme pembiayaan
kepemilikan emas pada produk BSM cicil emas dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada ibu Laila Fadhilah selaku

bagian officer gadai di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.

24

“Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 212
* Jonathan Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006).Hal.226
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan terhadap
informasi yang didokumentasikan dengan gambar, tulisan, atau lain-
lain. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data, literatur
buku penunjang seperti buku yang berjudul Manajemen Bank
Syariah  karangan Muhammad yang menjelaskan tentang
pembiayaan dan prinsip analisis pembiayaan di bank syariah, dan
buku yang berjudul jual beli murabahak .karangan Wiroso yang
menjelaskan tentang metode perhitungan angsuran pembiayaan di
bank syariah, serta brosur yang diperlukan dari Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekalongan yang berkaitén dengan pembiayaan
kepemilikan emas pada produk BSM cici} emas.

4. Metode Analisis Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan kredibilitasnya dalam mengambil kesimpulan,
maka penulis menggunakan metode deskriptif.

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat,
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak

. . 2
atau sebagaimana mestinya. 6

**Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998),hlm. 63.
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Dengan metode ini penulis berusaha memaparkan terhadap
rumusan masalah tentang mekanisme pembiayaan kepemilikan emas
pada produk BSM cicil emas dan metode perhitungan angsuran yang
diterapkan pada produk BSM cicil emas di Bank Syariah Mandiri

cabang Pekalongan.

G. Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menjelaskan data dan arah serta permaslahan
vang akan dibahas penulis yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBIAYAAN

Pada bab ini berisi mengenai pengertian pembiayaan, tujuan
pembiayaan, jenis—je:nis pembiayaan, prinsip analisis pembiayaan, tujuan
analisis pembiayaan, pembiayaan dalam perpekstif Islam dan akad yang
digunakan dalam pembiayaan.
BAB 1III : PROFIL BANK SYARIAH MANDIRI CABANG
PEKALONGAN

pada bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran kepada
pembaca tentang Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan yang

meliputi: Latar balakang berdirinya Bank Syariah Mandiri, visi dan misi,

nilai-nilai perusahaan, dewan pengawas syariah, lokasi bank syariah
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mandiri, struktur organjsasi, pembiayaan kepemilikan emas di bank
syariah, dan produk-produk bank syariah mandiri cabang pekalongan.
BAB IV : ANALISIS MEKANISME PEMBIAYAAN KEPEMILIKAN
EMAS PADA PRODUK BSM CICIL EMAS DI BANK SYARIAH
MANDIRI CABANG PEKALONGAN
Pada bab ini berisi tentang pembahasan dari laporan tugas akhir
ini. Yaitu mengenai mekanisme pembiayaan kepemilikan emas dan
metode perhitungan angsuran pembiayaan kepemilikan emas pada produk
bsm cicil emas Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan
BAB V : PENUTUP -
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yaitu, berfungsi untuk
memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab

sebelumnya.




BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penulis membahas beberapa bab di atas tentang Mekanisme

pembiayaan kepemilikan emas pada produk BSM Cicil Emas di Bank Syariah

Mandiri cabang Pekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme yang diterapkan Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan
pada produk BSM Cicil Emas melalui beberapa tahapan meliputi :
pengajuan permohonan pembiayaan, analisis dan penilaian pembiayaan,
keputusan pembiayaan, penandatanganan akad, pencairan dana sampai
tahap pelunasan. Mekanisme yang diterapkan BSM ini tidak terlalu sulit
melihat prosedurnya yang mudah, akad secara tertulis yakni akad
murabahah dan rahn, prosentase margin jelas karena ditentukan sesuai
Jangka waktu pembiayaan, penerapan akad murabahah dan rahn dalam
pembiayaan BSM cicil emas ini juga telah sesuai dengan aturan-aturan
fatwa DSN-MUI No.77/DSN-MUI/V/2010 perihal jual beli emas secara
tidak tunai. Dimana bank sebagai penjual dan pembeli, bank membeli
emas yang diinginkan nasabah kepada supplier kemudian bank
menjualnya kembali kepada nasabah sebesar harga beli ditambah
keuntungan yang disepakati bersama antara BSM dengan nasabah. Namun

dalam pembiayaan BSM cicil emas ini, emas yang dibeli dijadikan

67




Jaminan dengan akad rahn dan akan diserahkan kepada nasabah setelah

nasabah melunasi semua kewajibanya.

. Metode perhitungan angsuran produk pembiayaan BSM Cicil Emas di

Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan menggunakan metode
perhitungan pokok dan margin merata tetap, adalah metode dimana
perhitungan ini pembayaran angsuran dengan harga pokok dan margin
keuntungan tetap hingga pembiayaan lunas atau jatuh tempo. Metode
perhitungan angsuran yang diterapkan di Bank Syariah Mandiri
menggunakan sistem margin (keuntungan) sehingga angsuran dapat terus
Jixed karena tidak terpengaruh instrumen bunga/interest. Sistem ini dirasa
lebih adil karena besarnya jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh
nasabah lebih ringan, dan nilai angsuran yang selalu tetap/flat. Sehingga
dengan demikian dapat memudahkan atau memastikan nasabah dalam
mengangsur sampai jatuh tempo angsuran dengan jumlah angsuran yang

tetap.

B. Saran

1.

Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan hendaknya lebih
mensosialisasikan dan mempromosikan lagi kepada masyarakat bahwa
Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan telah menyediakan produk
pembiayaan BSM Cicil Emas yang memudahkan masyarakat untuk
berinvestasi emas batangan dengan cara mengangsur. Karena banyak

masyarakat belum mengetahui tentang pembiayaan BSM Cicil Emas ini,
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yang lebih diketahui kebanyakan masyarakat biasanya adalah produk gadai
emas.

Munculnya produk pembiayaan BSM Cicil Emas ini telah memberikan
alternatif bagi masyarakat yang ingin menginvestasikan dananya dalam
bentuk emas batangan, dan mewujudkan impian masyarakat memiki emas
dengan lebih mudah.

Diharapkan masyarakat mulai memikirkan pentingnya investasi untuk
mempersiapkan kebutuhan dimasa mendatang, baik untuk kebutuhan
pendidikan, kebutuhan tabungan haji, pengamanan asset, maupun

kepentingan berjaga.




A.

DAFTAR PUSTAKA
Buku

Ansori, Abdul Ghofur. 2007. Perbankan Syariah di Indonesia. Yogyakarta :
UII Press.

Ansori, Abdul Ghofur. 2004. Gadai Syariah di Indonesia. Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press..

Antonio, M. Syafii. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praktik. Jakarta:
Gema Insani Press.

Ascarya. 2007. Akad dan Produk Bank Syariah. Yogyakarta : PT. Raja
Grafindo Persada.

Azwar, Saifudin. 1998, Metode Penelitian. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Badudu, J.S. 2003. Kamus kata - kata serapan dalam Bahasa Indonesia.
Jakarta : PT Kompas.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993. Kamus Bahasa Indonesia.
Jakarta : Balai Pustaka.,

Harahap, S Sofyan. 2004, Akuntansi Perbankan Syariah. Jakarta : LPFE
USAKTI

Hidayat, Taufik. 2004. Buku Pintar Investasi Syariah. Jakarta : Mediakita.
Karim, Adimarwan. 2006. Bank Islam. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada

Lewis, Mervyn K. dan Latifa M. Algaoud. 2006. Perbankan Syariah
Prinsip, Praktik, dan Prospek. Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta.

Muhammad. 2005. Manajemen Bank Syariah. Edisi Revisi. Yogyakarta :
UPP AMP YKPN.

Nawawi, Hadari. 1998. Metode Penelitian Bid.Sosial. Yogyakarta: Gajah
Mada University Press.

Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah. 2005. Buku Saku Perbankan Syariah.
Jakarta : Bank Indonesia.

Rivai, Veithzal. 2010. Islamic Banking. Jakarta : PT. Bumi Aksara




B.

Sarwono, Jonathan. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.
Yogyakarta: Graha ilmu.

Syafe’i, Rachmat. 2004. Figh Muamalah. Bandung : Pustaka Setia.

Sjahdeini, Sutan Remi. 2005. Perbankan Islam dan Kedudukanya dalam
Tata Hukum Perbankan Indonesia. Jakarta : PT.Pustaka Utama
Grafiti.

Subendi, M. Hendi. 2007. Figh Muamalah. Jakarta - PT Raja Grafindo
Persada..

Untung, Budi. 2005. Kredit Perbankan di Indonesia. Yogjakarta: Andi
Wiroso, 2005. Jual Beli Murabahah. Yogyakarta : UII Press.

Yuliana, Indah. 2010. Investasi Produk Keuangan Syariah. Malang : UIN
Maliki Press.

Hasil Penilitian

Cahyaningrum, Tri Windarti. Universitas Sebelas Maret  “Prosedur
Pembiayaan MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi
Abadi pada Perum Pegadaian Syariah (Unit Layanan Gadai Syariah
Ngabean)”. Surakarta.

Hayati, Nur. 2011. Tugas Akhir STAIN Pekalongan “Implementasi Investasi
Syariah  Berbasis Dinar di Gerai Dinar Darul  Mustagim
Pekalongan”. Pekalongan.

Mukhlas. 2010. Tesis Universitas Sebelas Maret “Implementasi gadai syariah
dengan Akad Murabahah dan Rahn Studi di Pegadaian Syariah
Cabang Mlati Sleman Yogyakarta” Surakarta.

Saputra, Ahmad. 2010. Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
“Implementasi Investasi Logam Mulia pada Bisnis Gadai Syariah
Mega”. Surakarta.

Setiawan, Ari. 2008. Tugas Akhir STAIN Pekalongan “Mekanisme
Pembiayaan Murabahah di BNI Syariah Cabang Pekalongan”.
Pekalongan.




Rosnia, Rindi Antika. 2010. Skripi  Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah “Investasi Berkebun Emas dalam Perspektif Ekonomi
Islam” Jakarta.

C. Internet
www.syariahmandiri.co.id,

http://www.logammulia.com/Grafik Harga emas/kenaikan-harga-emas-dari-tahun-
ke-tahun/.

httn://bisniskeuangan.kompas.com/read/ZO12/06/ 02/06080232/Mau.Cicil.Emas.di.
Bank.Baca.Aturan.Ini.




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Nama : Lia Tanzila

Nim :2012110052

Judul : Mekanisme Pembiayaan Kepemilikan Emas pada Produk BSM Cicil
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11.

12.

13.

Emas di Bak syariah Mandiri Cabang Pekalongan

Apa yang dimaksud dengan produk pembiayaan BSM Cicil Emas ?
Kapan produk tersebut diluncurkan ?
Alasan apa yang mendorong diluncurkanya produk pembiayaan BSM Cicil
Emas ?

Jenis emas apa yang dijadikan objek pada produk pembiayaan BSM Cicil
Emas ?

Jaminan apa yang diserahkan pada produk pembiayaan BSM Cicil Emas di
Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan dan bagaimana ketentuannya ?
Akad apa saja yang digunakan pada produk pembiayaan BSM Cicil Emas?
dan bagaimana penerapanya?

Apa saja syarat yang diperlukan bagi nasabah ketika mengajukan pembiayaan
BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan?

. Bagaimana mekanisme pembiayaan yang diterapléan dalam produk BSM cicil

emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan?

Apa prinsip yang digunakan dalam menganalisa calon ndsabah produk
pembiayaan BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan ?
Apa metode yang digunakan dalam menentukan perhitungan angsuran pada
pembiayaan BSM cicil emas di Bank Syariah Cabang Pekalongan ?
Bagaimana penentuan margin pada produk pembiayaan BSM Cicil Emas di
Bank Syariah Cabang Pekalongan ?

Biaya-biaya apa saja yang harus dipersiapkan calon nasabah dalam
mengajukan produk pembiayaan BSM Cicil Emas ?

Apa yang dilakukan Bank Syariah Mandiri apabila nasabah tidak membayar

kewajibanya ?
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